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Perindo Minta Anggota DPR
Tolak Rp48,7 Muntuk Gorden RumahDinas

JAKARTA - Alokasi anggaran
Rp48,7 miliar untuk pergan-
tian gorden rumah jabatan
. anggota(RJA) DPRdikawasan
Kalibata, Jakarta Selatan dini-
lai belum mendesak. Anggota
DPRpundimintauntukmeno-
lakrencanapergantianyangdi-
lakukan Sekretariat Jenderal
(Setjen) DPR tersebut.
“Seluruh anggota DPR ka-
lau mereka punya nurani, pu-
nyamoral yangbaikya, mereka
harus marah, kenapa Setjen
mengeluarkan anggaran un-
tuk pengadaan gordendi situa-
sisekarangini,” ujar Ketua DPP
Bidang Organisasi dan Kaderi-

sasi Partai Persatuan Indone-

sia (Perindo) Yusuf Lakaseng,
dalam Live MNC News, ke-
marin. ‘
Menurutnya, baik pejabat
publik maupun teknokrat se-
harusnyalebih bisa mengede-
pankan empati kepada masya-
rakat Indonesia yang selama
ini tengah menghadapi kesu-
litan di masa pandemi Covid-
19. Yusuf berpandangan, jika
-penganggaran itu diteruskan,
bukan tidak mungkin citra
lembaga DPR RI akan dicap
burukolehrakyat.

Yusuf mengusulkan agar

barang-barang seperti gorden
iniseharusnyaditanggungoleh
anggota DPR itu sendiri: Me-
nurutnya, anggota dewan ma-
sih mampu untuk mengganti
barang-barang itu di rumah
dinasnya. “Saya punya teman
anggota DPRRI, iturumah dia,
dia benahi sendirikok yang dia
tinggalidiKalibataitu. Gorden-
nya dibeli sendiri, sofanya dia
ganti,belisendirisesuaidengan
selera dan keinginan dia, dan
itu hal yang biasa saja. Kalau
yang gorden gitu, sudahlah ka-

~sih ke anggota DPR saja. De-

ngan segala macam tunjangan
dan penghasilan mereka. Me-

reka bisamembenahiitu sendl- :

ri,” tuturnya. :

Lebih jauh Yusuf menilai
anggaran Rp48,7 miliar lebih
baik digunakan untuk mem-
bantu usaha mikro kecil dan

. menegah (UMKM) yang te-
ngah menghadapi kesulitan di

masa pandemi Covid-19 ini.
Pasalnya, di tengah pandemi
Covid-19 ini, banyak sekali

. rakyat Indonesia yang harus

kehilangan pekerjaan, di-PHK
oleh perusahaannya. Bahkan,
tak sedikit dari mereka yang
usahanya gulung tikar akibat
tak mampu lagi menghadapi

keadaan ekonomi yang serba-
sulit. “Coba bayangi, kalau
Rp48,7miliaritudipakaiuntuk

membantu UMKM, begituba- -

nyak lapangan kerja yang bisa
terserap,”katanya.

Yusuf menegaskan, jika'
-anggaranitu dialihkan untuk
- pemberdayaan yang bisa me-

nyerap lapangan pekerjaan,
makahalinijauhlebihberman-
faat dibanding harus meng-
ganti gorden untuk rymah di-
nas anggota Deyﬁan‘ “Rakyat
lagi menderita, negaralagi ce-

kak anggaran, lalukokadaang-
_garan begitu besar, puluhah
miliar dipakai untuk beli gor-

den,”ucapnya.

. Sebelumnya Sekjen DPRRI
Indra Iskandar menegaskan
anggaran Rp48 miliar untuk
penggantian gorden ini ditu-
jukan untuk 505 rumah dinas
anggota DPR RI. Satu rumah
diperkirakan membutuhkan
anggaran Rp90 juta sudah ter-
masuk pajak. “Untuk 505 unit
rumabh, itu per rumahnya rata-
rata sekitar Rp80 juta sekian,
sama pajak Rp90 jutaan per
rumah,”kata Indra.

‘Sementaraitu, Wakil Ketua
DPRSufmiDascoAhmadmen-
jelaskan, penggantian gorden

sebenarnya sudah direncana-
kan sejak 2015. Mengingat
ketersediaan anggaran, maka
baru tahun ini bisa terealisasi
penggantiannya. “Sehingga
kemudian diputuskan pada
tahuninidigantidenganlelang
yangterbuka.Itupunatasusul-
an Sekretariat Jenderal DPR
yang menerima keluhan ang-
gota, bukan cuma periode ini,
tapi juga periode yang lalu,”
ungkapnya.

Ketua Harian DPP Partai
Gerindra itu mengaku banyak

‘unit-unit dirumah dinas (rum-

din) anggota DPR yang tidak
ada gorden. Ia kembali mene-
gaskan bahwakeluhan ini bu-
kan saja dirasa oleh anggota
Dewan periode ini, tapi juga
periode sebelumnya. Saat di-
singgung soal banyaknya ang-
gota Dewan yang tak menem-
pati rumdin, Dasco menam-
piknya. Dia menegaskan bah-
wa rumdin menjadi salah satu
fasilitas yang dimanfaatkan
anggota Dewan. “Persentase
antara yang tidak menempati
danmenempati,sayarasalebih
banyak yang ditempati karena
ini banyak yang dari daerah,
kitasudah cekitu,” ujarnya.
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